
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil pembahasan sebagaimana telah diuraikan pada bagian 

sebelumnya, dengan memperhatikan prosedur dan hasil penelitian tindakan kelas 

maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa dalam pembelajaran PKn melalui 

model pembelajaran Time Quiz dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII
A
 

SMP Negeri 1 Buntulia telah menunjukan peningkatan hasil belajar siswa baik secara 

individu maupun secara kelompok yang cukup signifikan yaitu secara klasifikasi dari 

24 orang siswa hanya 8 Orang siswa yang memperoleh nilai 75 keatas atau sekitar 

34% pada siklus 1 pertemuan 1 sedangkan pada siklus 1 pertemuan 2 meningkat dari 

24 orang jumlah siswa yang mendapat nilai minimal 75 keatas atau tuntas adalah 15 

orang atau 63%. 

Dengan pembelajaran Time Quizdapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

VII
A
 SMP Negeri 1 Buntulia. Hasil belajar siswa juga diharapkan dapat 

meningkatkan kreativitas guru dalam pembelajaran seperti yang telah direncanakan. 

5.2 Saran 

Untuk meningkatkan hasil belajara siswa Kelas VII
A
 terhadap pembelajaran 

PKn disarankan pada setiap pembelajaran agar menggunakan model pembelajaran 

Time Quiz. Penggunaan model pembelajaran Time Quiz harus disesuaikan dengan 



tujuan pengajaran, materi yang diajarkan dan pendekatan yang digunakan agar 

tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Perlu adanya koordinasi yang baik antara pengamat sebelum penelitian 

dilaksanakan. 

2. Guru perlu memilih model pembelajaran yang tepat atau bahkan 

menggabungkan beberapa model pembelajaran. 

3. Guru harus membiasakan siswa terlibat dalam pembelajaran agar siswa 

mengetahui dengan benar proses dari suatu kegiatan pembelajaran. 
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